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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi kepemimpinan kepala 

sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMAK Iman Hoineno Kecamatan Nunkolo 

Kabupaten Timor Tengah Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Informan penelitian terdiri dari kepala sekolah, guru, dan staf sekolah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepala sekolah menerapkan berbagai strategi kepemimpinan, antara lain 

membangun komunikasi yang efektif, memberikan motivasi dan penghargaan, mengadakan 

supervisi akademik secara rutin, serta mendorong pengembangan profesional guru melalui 

pelatihan dan workshop. Selain itu, kepala sekolah memfasilitasi ketersediaan sarana-prasarana 

yang mendukung pembelajaran dan menciptakan iklim kerja yang kondusif. Strategi tersebut 

berdampak positif terhadap peningkatan kinerja guru, terlihat dari meningkatnya disiplin, 

kreativitas, dan kualitas pembelajaran di kelas. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

keberhasilan peningkatan kinerja guru tidak terlepas dari peran kepemimpinan yang visioner, 

komunikatif, dan berorientasi pada pengembangan sumber daya manusia. Rekomendasi 

penelitian ini menekankan pentingnya keberlanjutan program pengembangan guru dan 

peningkatan kolaborasi antara pihak sekolah, guru, dan pemangku kepentingan lainnya. 

Kata Kunci: Strategi Kepemimpinan, Kepala Sekolah, Kinerja Guru. 

 

Abstract: This study aims to describe the principal’s leadership strategies in improving teacher 

performance at SMAK Iman Hoineno, Nunkolo District, South Central Timor Regency. The 

research employed a descriptive qualitative method with data collected through interviews, 

observations, and documentation. The research informants consisted of the principal, teachers, 

and school staff. The findings reveal that the principal implements various leadership 

strategies, including building effective communication, providing motivation and rewards, 

conducting regular academic supervision, and encouraging teachers’ professional 

development through training and workshops. Additionally, the principal facilitates adequate 

learning facilities and creates a conducive working environment. These strategies have a 

positive impact on teacher performance, as reflected in increased discipline, creativity, and 

classroom teaching quality. The study concludes that the success of improving teacher 
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performance is closely linked to visionary, communicative, and human-resource-oriented 

leadership. The research recommends the sustainability of teacher development programs and 

stronger collaboration among the school, teachers, and other stakeholders. 

Keywords: Leadership Strategy, Principal, Teacher Performance. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan unsur fundamental dalam membentuk kualitas sumber daya 

manusia yang unggul dan berdaya saing. Pendidikan yang baik tidak hanya berfokus pada 

capaian akademik, melainkan juga membentuk karakter, etika, dan kemampuan berpikir kritis 

yang menjadi fondasi dalam menghadapi tantangan global. Tiga ranah utama, yaitu kognitif, 

afektif, dan psikomotorik, menjadi aspek penting dalam mengembangkan potensi siswa secara 

menyeluruh (Arifudin, 2021). Ketiga aspek ini harus dikembangkan secara harmonis agar 

peserta didik tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kecakapan sosial dan 

spiritual yang matang (Dianto et al., 2023). 

Dalam kerangka hukum nasional, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensinya. Namun demikian, pada praktiknya, kualitas 

pendidikan di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan struktural dan kultural. Salah 

satu tantangan krusial tersebut berkaitan dengan rendahnya kinerja guru, yang tercermin dalam 

pelaksanaan tugas pokok guru di sekolah. Kinerja guru merupakan cerminan dari sejauh mana 

seorang pendidik melaksanakan tanggung jawab profesionalnya, termasuk dalam menyusun 

rencana pembelajaran, mengelola kelas, serta menciptakan suasana belajar yang efektif dan 

menyenangkan (Afifah et al., 2024). 

Kinerja guru berperan langsung terhadap kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. 

Secara ideal, guru harus memiliki komitmen yang tinggi, kedisiplinan, serta keterampilan 

pedagogik dan manajerial kelas yang memadai. Namun realitas menunjukkan bahwa banyak 

guru belum melaksanakan tugas secara optimal. Pengamatan awal di SMAK Iman Hoineino 

menunjukkan bahwa sebagian guru tidak menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

sering datang terlambat, dan bahkan meninggalkan kelas saat proses pembelajaran berlangsung. 

Hal ini secara langsung menurunkan mutu proses belajar-mengajar dan berdampak negatif 

terhadap motivasi serta disiplin siswa. 



 
 
 
 
 

 

238 

https://journal.fexaria.com/j/index.php/jtpp                                                   Vol. 9, No. 3, Agustus 2025 

 

Jurnal Transformasi Pendidikan 

dan Pembelajaran 

Permasalahan tersebut tidak dapat dilepaskan dari lemahnya pengawasan dan pembinaan 

yang dilakukan oleh kepala sekolah. Dalam konteks ini, kepemimpinan kepala sekolah 

memegang peranan strategis. Kepala sekolah sebagai manajer sekaligus pemimpin pendidikan 

memiliki tanggung jawab untuk mengelola seluruh potensi dan sumber daya sekolah guna 

mendukung peningkatan mutu pendidikan (Sutisna et al., 2023). Kepemimpinan yang efektif 

mampu mendorong perubahan positif, meningkatkan semangat kerja guru, dan menciptakan 

iklim sekolah yang mendukung pembelajaran (Istikomah, 2018). Kepala sekolah yang tidak 

mampu menjalankan fungsi kepemimpinan dengan baik akan kesulitan membina guru dan 

menciptakan budaya kerja yang disiplin dan profesional. 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007, kepala 

sekolah harus memiliki kompetensi kepribadian, manajerial, supervisi, kewirausahaan, dan 

sosial. Kompetensi-kompetensi ini harus diwujudkan dalam bentuk strategi kepemimpinan 

yang dapat mempengaruhi perilaku guru secara positif. Kepemimpinan yang dimaksud bukan 

hanya bersifat struktural, tetapi juga menyentuh aspek transformasional, di mana kepala 

sekolah berperan sebagai inspirator dan motivator bagi guru (Mahardhani, 2016). 

Kepemimpinan transformasional menciptakan hubungan emosional yang kuat antara pemimpin 

dan bawahannya, memotivasi guru untuk bekerja melampaui ekspektasi, serta mendorong 

perubahan budaya kerja menuju arah yang lebih produktif. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan keterkaitan antara kepemimpinan 

kepala sekolah dan kinerja guru. Penelitian (Hauoni, 2024) menemukan bahwa kompetensi 

profesional dan kinerja guru secara signifikan memengaruhi prestasi belajar siswa. Penelitian 

(Azis & Nobisa, 2022) menunjukkan bahwa manajemen kepala sekolah dalam peningkatan 

kinerja guru dapat dilakukan melalui penguatan kedisiplinan, pemberian motivasi, dan 

pelatihan kurikulum. Sementara itu, (Nenosaban et al., 2024) menegaskan pentingnya gaya 

kepemimpinan transformasional dalam mendorong mutu pendidikan melalui peningkatan 

kinerja guru Kristen. Namun, ketiga studi ini lebih banyak menggunakan pendekatan kuantitatif 

dan belum mengungkap secara mendalam bagaimana strategi kepemimpinan dijalankan dalam 

konteks nyata di sekolah, khususnya di lingkungan sekolah berbasis agama seperti SMAK Iman 

Hoineino. 

Dengan demikian, terdapat gap penelitian dalam kajian kepemimpinan pendidikan, yakni 

kurangnya studi dengan pendekatan kualitatif yang mengungkap secara komprehensif strategi 
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kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di sekolah berbasis 

keagamaan di daerah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di 

SMAK Iman Hoineino, Kecamatan Nunkolo, Kabupaten Timor Tengah Selatan. Fokus utama 

kajian ini terletak pada bentuk-bentuk strategi yang diterapkan kepala sekolah dalam membina, 

memotivasi, dan mengarahkan guru agar dapat meningkatkan kinerjanya secara profesional. 

Penelitian ini didasarkan pada argumen bahwa keberhasilan pendidikan sangat ditentukan 

oleh kualitas dan profesionalitas guru, yang pada gilirannya sangat dipengaruhi oleh bagaimana 

kepala sekolah menjalankan peran kepemimpinannya. Kepala sekolah yang menerapkan 

strategi kepemimpinan yang komunikatif, partisipatif, dan inspiratif diyakini mampu 

membangun lingkungan kerja yang kondusif, meningkatkan kinerja guru, serta mendorong 

tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Kepemimpinan bukan sekadar soal 

kewenangan, tetapi juga bagaimana membangun hubungan interpersonal yang kuat dan 

memberdayakan seluruh elemen sekolah. 

Penelitian ini penting secara teoritis karena dapat memperkaya literatur tentang strategi 

kepemimpinan kepala sekolah dalam konteks pendidikan menengah berbasis Kristen di daerah. 

Temuan penelitian diharapkan menjadi referensi ilmiah bagi pengembangan teori 

kepemimpinan pendidikan dan manajemen kinerja guru. Selain itu, secara praktis, hasil 

penelitian ini dapat memberikan masukan bagi kepala sekolah dalam merumuskan kebijakan 

strategis untuk membina guru, bagi guru dalam meningkatkan kesadaran profesionalisme dan 

kedisiplinan, serta bagi yayasan pendidikan dalam menyusun kebijakan peningkatan mutu 

tenaga pendidik secara sistemik dan berkelanjutan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

menggambarkan fenomena secara mendalam dan holistik dalam konteks alami. Pendekatan ini 

berlandaskan pada paradigma post-positivistik, di mana peneliti menjadi instrumen kunci 

dalam mengumpulkan dan menafsirkan data (Koebanu et al., 2025). Penelitian kualitatif 

memungkinkan eksplorasi terhadap strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru melalui data berupa kata-kata, perilaku, serta dokumen yang 

relevan (Sugiyono, 2018). Dalam hal ini, pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi, yang kemudian dianalisis secara induktif. 
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Penelitian dilaksanakan di SMAK Iman Hoineino, Kecamatan Nunkolo, Kabupaten 

Timor Tengah Selatan, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Waktu pelaksanaan penelitian 

berlangsung selama dua bulan, dimulai dari tanggal 26 Juni hingga 26 Agustus 2025. Pemilihan 

tempat dilakukan secara purposif dengan mempertimbangkan bahwa sekolah tersebut memiliki 

dinamika kepemimpinan yang khas serta relevan dengan fokus penelitian. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh langsung melalui wawancara dengan informan utama, yaitu kepala sekolah dan 

empat orang guru sebagai responden yang dipilih berdasarkan keterlibatan mereka dalam 

pelaksanaan tugas dan interaksi langsung dengan kepala sekolah. Sementara itu, data sekunder 

diperoleh dari dokumen pendukung seperti silabus, laporan supervisi, buku harian, dan arsip 

sekolah. Menurut (Sugiyono, 2019), pemanfaatan data sekunder berfungsi sebagai pelengkap 

dan penguat data primer yang telah diperoleh. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama: observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat langsung perilaku kepemimpinan kepala 

sekolah dalam konteks interaksi dengan guru dan pelaksanaan tugas-tugas manajerial. 

Observasi dilakukan secara sistematis dengan panduan observasi yang disusun berdasarkan 

indikator kepemimpinan dan kinerja guru (Hidayat, 2020). Wawancara dilakukan secara 

mendalam dan semi-terstruktur, yang memunsgkinkan peneliti menggali informasi secara 

fleksibel namun tetap dalam kerangka pertanyaan penelitian. Menurut (Yusra et al., 2021), 

wawancara terbuka dalam penelitian kualitatif memungkinkan peneliti mendapatkan 

pemahaman yang lebih luas terhadap perspektif informan. Sedangkan dokumentasi digunakan 

untuk mengumpulkan data tertulis seperti jadwal mengajar, RPP, laporan evaluasi guru, serta 

dokumentasi pelatihan guru sebagai bahan triangulasi data. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif 

model Miles dan Huberman (Miles et al., 2013) yang meliputi empat tahapan: pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap pengumpulan data, 

informasi dikumpulkan melalui ketiga teknik yang disebutkan sebelumnya. Selanjutnya, data 

yang telah dikumpulkan diseleksi dan disederhanakan melalui proses reduksi untuk 

memfokuskan pada informasi yang relevan. Kemudian, data disusun secara sistematis dalam 

bentuk matriks atau narasi tematik untuk memudahkan dalam tahap penyajian data. Terakhir, 

dilakukan penarikan kesimpulan untuk merumuskan temuan-temuan utama yang 
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menggambarkan strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. 

Menurut (Moleong, 2018), validitas dalam penelitian kualitatif dapat diperkuat melalui 

triangulasi sumber dan teknik, sehingga data yang diperoleh menjadi lebih terpercaya. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini digunakan pendekatan triangulasi sebagai metode untuk 

memverifikasi keabsahan data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengungkapkan bagaimana berbagai pendekatan manajerial yang 

diterapkan oleh kepala sekolah berkontribusi terhadap peningkatan profesionalisme dan kinerja 

guru. Melalui analisis mendalam terhadap perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengendalian, diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas strategi 

kepemimpinan yang diadopsi. Selain itu, penekanan pada pentingnya kolaborasi dan 

keterlibatan guru dalam setiap tahap juga akan menjadi fokus utama dalam pembahasan. 

Temuan-temuan ini diharapkan dapat menjadi referensi yang berharga bagi pengembangan 

kepemimpinan pendidikan di masa mendatang. 

Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMAK 

Iman Hoineino 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, diketahui bahwa Kepala 

Sekolah SMAK Iman Hoineino telah menerapkan berbagai strategi kepemimpinan untuk 

meningkatkan kinerja guru. Strategi ini tercermin dalam empat fungsi manajerial utama, yaitu: 

perencanaan, pengorganisasian, pergerakan (pelaksanaan), dan pengendalian. 

Perencanaan Kinerja 

Perencanaan merupakan tahap awal yang sangat penting dalam strategi kepala sekolah. 

Perencanaan dilakukan melalui rapat kerja tahunan dan penyusunan Rencana Kerja Sekolah 

(RKS) serta Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS). Di SMAK Iman Hoineino, 

perencanaan dilakukan dengan melibatkan guru dalam penyusunan program kerja tahunan dan 

kegiatan akademik lainnya. Kepala sekolah memastikan bahwa perencanaan mengacu pada 

visi dan misi sekolah serta target peningkatan mutu pembelajaran. Keterlibatan guru dalam 

penyusunan program ini mendorong rasa tanggung jawab dan kepemilikan terhadap tujuan 

bersama sekolah. Hal ini sejalan dengan temuan (Istikomah, 2018) yang menekankan bahwa 

keterlibatan guru dalam perencanaan berdampak pada peningkatan rasa tanggung jawab dan 
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profesionalisme. 

Kepala sekolah menetapkan target-target kerja, seperti peningkatan kelulusan, kehadiran 

guru, dan penggunaan media pembelajaran. Hal ini juga tercermin dari hasil wawancara bahwa 

guru merasa terdorong untuk memenuhi target kerja karena adanya transparansi dalam 

penyusunan program. Dari observasi dan dokumen yang dikaji, terlihat bahwa perencanaan 

sudah terstruktur dengan baik dan dipantau secara berkala. Perencanaan yang dilakukan secara 

partisipatif ini menjadi fondasi kuat bagi peningkatan kinerja guru di SMAK Iman Hoineino. 

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Mulyasa, 2022) yang menekankan bahwa kepala 

sekolah yang melakukan perencanaan secara partisipatif akan meningkatkan efektivitas 

program sekolah. Selain itu, menurut (Prasetyono et al., 2023) strategi perencanaan yang 

kolaboratif terbukti dapat meningkatkan motivasi kerja guru dan pencapaian kinerja yang lebih 

optimal. 

Menurut penulis, strategi perencanaan yang melibatkan guru secara langsung akan 

menumbuhkan rasa memiliki (sense of belonging) yang berdampak pada komitmen kerja yang 

tinggi. Perencanaan yang matang akan memberi arah dan tujuan yang jelas dalam menjalankan 

tugas-tugas profesional. 

Pengorganisasian 

Kepala sekolah mengorganisasi tugas dan tanggung jawab guru dengan membentuk tim 

kerja yang terdiri dari koordinator bidang studi, wali kelas, dan pengurus program khusus 

seperti ekstrakurikuler. Strategi pengorganisasian ini penting untuk menghindari tumpang 

tindih tugas serta memastikan semua program berjalan sesuai jadwal. Setiap guru diberikan 

tanggung jawab spesifik sesuai kompetensinya, yang menciptakan efisiensi dalam pelaksanaan 

tugas. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Engreini & Rizal, 2020)yang menyatakan bahwa 

sistem pengorganisasian yang baik akan meningkatkan efisiensi pelaksanaan tugas dan 

mempercepat pencapaian tujuan sekolah. Kepala sekolah juga membentuk tim-tim kecil, 

seperti tim pengembang kurikulum, tim literasi, dan tim pengawas kelas, yang mempermudah 

koordinasi. Pengorganisasian yang efektif menjadi indikator penting dalam kepemimpinan 

transformasional. Menurut (Tanjung et al., 2021), kepala sekolah yang mampu mengelola 

sumber daya manusia dengan baik akan mendorong peningkatan kinerja secara keseluruhan. 

Diperkuat oleh hasil penelitian dari (Ridwan Rifai, 2022), menunjukkan bahwa 
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pengorganisasian berbasis kompetensi meningkatkan produktivitas kerja guru dan keberhasilan 

program sekolah. 

Menurut analisis penulis, pengorganisasian yang fleksibel dan adaptif terhadap 

perkembangan kebijakan pendidikan dapat memperkuat kerja kolaboratif antarguru, sehingga 

kualitas pembelajaran menjadi lebih optimal. 

Pergerakan (Pelaksanaan) 

Dalam hal pergerakan, kepala sekolah di SMAK Iman Hoineino secara aktif memberikan 

dorongan motivasional kepada guru, baik melalui pembinaan rutin maupun pemberian 

penghargaan atas kinerja baik. Kepala sekolah juga menginisiasi kegiatan peningkatan 

kapasitas guru seperti pelatihan dan workshop guna memperkuat kompetensi mereka. Strategi 

ini mendorong guru untuk bekerja secara lebih antusias dan profesional. 

Pelaksanaan program pengembangan guru dilakukan dalam bentuk pelatihan, supervisi 

kelas, dan pendampingan secara informal. Hal ini terbukti meningkatkan antusiasme guru 

untuk memperbaiki metode mengajar. Hasil penelitian ini didukung oleh (Komala & Dekawati, 

2021) yang menekankan bahwa kepemimpinan transformasional dalam pelaksanaan sangat 

menentukan perubahan perilaku guru.  

Menurut (Imron, 2023), dalam teori kepemimpinan motivasional, pemimpin yang 

mampu memberikan dorongan intrinsik dan ekstrinsik kepada bawahannya akan mendorong 

mereka untuk berprestasi lebih baik. Hal ini diperkuat oleh (Hidayat et al., 2023), yang 

menyatakan bahwa kepemimpinan yang menggerakkan partisipasi aktif guru akan berdampak 

positif terhadap semangat kerja dan kualitas pembelajaran di sekolah. 

Pandangan penulis, kepemimpinan dalam tahap pelaksanaan perlu ditopang oleh 

keteladanan nyata dan komunikasi interpersonal yang kuat, sehingga motivasi intrinsik guru 

untuk berkembang dapat terbentuk secara alami. 

Pengendalian 

Kepala sekolah melakukan pengendalian melalui evaluasi berkala terhadap kinerja guru, 

termasuk supervisi kelas, peninjauan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), dan 

monitoring kehadiran. Evaluasi ini tidak bersifat menghakimi, tetapi sebagai upaya perbaikan 

dan pembinaan. Guru diberikan umpan balik untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan 

pengelolaan kelas. 
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Selain itu, sistem reward and punishment diterapkan secara proporsional. Guru yang 

menunjukkan dedikasi tinggi diberi penghargaan, sementara pelanggaran disiplin 

ditindaklanjuti sesuai prosedur. Ini sejalan dengan hasil penelitian (Manik, 2019) yang 

menunjukkan bahwa pengendalian yang adil dan konsisten meningkatkan etos kerja guru. 

Teori pengendalian dalam manajemen pendidikan menyebutkan bahwa kontrol yang baik 

akan meminimalisasi penyimpangan dari target yang telah ditetapkan. Menurut (Sari & Tharir, 

2021), fungsi kontrol dari kepala sekolah yang bersifat membina dapat meningkatkan 

efektivitas kerja guru. Hasil penelitian dari Nasution & Rasyid (2022) juga menunjukkan 

bahwa pengendalian yang intensif dan suportif mampu memperbaiki kualitas pengajaran guru 

secara signifikan. 

Menurut penulis, strategi pengendalian yang efektif tidak hanya menitikberatkan pada 

aspek korektif, tetapi juga pada upaya pembinaan berkelanjutan. Pendekatan humanis dalam 

evaluasi kinerja akan membangun budaya kerja yang sehat dan produktif. 

Kinerja Guru di SMAK Iman Hoineino 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja guru di SMAK Iman Hoineino mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan seiring dengan diterapkannya strategi kepemimpinan 

kepala sekolah. Kinerja guru dilihat dari tiga indikator utama: perencanaan pembelajaran, 

kedisiplinan dan kehadiran, serta motivasi dan pengembangan diri. 

Perencanaan Pembelajaran 

Kinerja guru dalam aspek perencanaan pembelajaran terlihat dari kesiapan mereka dalam 

menyusun RPP dan perangkat ajar lainnya. Di SMAK Iman Hoineino, guru diwajibkan 

menyusun rencana pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum dan karakteristik siswa. 

Kepala sekolah memfasilitasi penyusunan ini dengan melakukan pelatihan serta memberikan 

ruang diskusi antar guru dalam forum MGMP internal. 

Sesuai dengan hasil penelitian (Sari & Tharir, 2021), perencanaan pembelajaran yang 

matang memengaruhi efektivitas proses belajar-mengajar. Selain itu, guru-guru telah 

mengikuti pelatihan kurikulum dan terbukti mengimplementasikan hasil pelatihan tersebut 

dalam RPP mereka. 

Menurut (Putrianingsih et al., 2021), kualitas perencanaan pembelajaran sangat 

menentukan keberhasilan proses belajar mengajar. (Rahayu et al., 2021) menekankan bahwa 
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kinerja guru dalam merancang pembelajaran yang adaptif dan kontekstual akan meningkatkan 

keterlibatan siswa secara aktif dalam proses belajar. 

Penulis berpendapat bahwa perencanaan pembelajaran merupakan indikator awal dari 

profesionalisme guru. Ketika guru merencanakan dengan baik, maka pelaksanaan di kelas pun 

akan berjalan efektif dan mampu memfasilitasi kebutuhan belajar siswa. 

Disiplin dan Kehadiran 

Disiplin dan kehadiran guru menjadi salah satu indikator penting dalam menilai kinerja 

mereka. Guru di SMAK Iman Hoineino menunjukkan tingkat kedisiplinan yang tinggi, baik 

dalam kehadiran maupun kepatuhan terhadap jadwal dan tata tertib sekolah. Hal ini tidak 

terlepas dari keteladanan kepala sekolah dan adanya sistem pengawasan yang konsisten. 

Hasil ini selaras dengan studi (Zainuddin et al., 2020) yang menemukan bahwa 

kedisiplinan guru berkorelasi positif dengan kepemimpinan kepala sekolah yang proaktif. 

Kedisiplinan menjadi fondasi utama dari profesionalitas kerja guru. 

Disiplin kerja merupakan wujud komitmen profesional guru. Menurut hasil studi oleh 

(Adib & Santoso, 2016), kehadiran dan disiplin kerja guru memiliki korelasi positif terhadap 

prestasi belajar siswa. Lebih lanjut, (Handoko, 2023) menjelaskan bahwa disiplin bukan hanya 

soal kehadiran, tetapi juga tanggung jawab moral dalam melaksanakan tugas secara tepat waktu 

dan penuh integritas. 

Penulis meyakini bahwa budaya kerja disiplin di lingkungan sekolah dapat tumbuh dari 

sistem pengawasan yang adil dan keteladanan dari pimpinan sekolah. Hal ini menciptakan 

iklim kerja yang kondusif dan produktif. 

Pengembangan Diri dan Motivasi 

Sebagian guru aktif mengikuti pelatihan daring maupun luring, serta menunjukkan minat 

dalam pengembangan profesional. Mereka terdorong untuk menulis karya ilmiah, mengikuti 

MGMP, dan belajar teknologi pembelajaran. Guru-guru di SMAK Iman Hoineino aktif 

mengikuti kegiatan pengembangan diri seperti seminar, workshop, dan pelatihan yang 

diselenggarakan oleh sekolah maupun pihak eksternal. Kepala sekolah mendorong partisipasi 

ini dengan memberikan izin belajar dan insentif. Selain itu, guru juga dimotivasi melalui 

penghargaan atas prestasi dan peningkatan kinerja. 

Kepala sekolah mendukung pengembangan ini dengan memberikan akses terhadap 
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fasilitas internet, buku, dan jadwal yang fleksibel. Ini menunjukkan peran strategis pemimpin 

dalam membangun motivasi kerja guru, seperti dikemukakan oleh (Latifah et al., 2023). 

Pengembangan diri merupakan bagian penting dalam profesionalisme guru. Menurut 

hasil penelitian oleh (Said, 2018), guru yang rutin mengikuti pelatihan akan mengalami 

peningkatan kompetensi pedagogik dan profesional. Motivasi juga memainkan peran penting 

dalam hal ini, seperti dijelaskan oleh (Utamy et al., 2020) dalam teori Self-Determination 

bahwa guru yang termotivasi secara internal akan lebih berinisiatif dan inovatif dalam proses 

pembelajaran. 

Menurut penulis, pengembangan diri guru tidak semata-mata bersifat teknis, tetapi juga 

menyangkut dimensi psikologis, seperti kepercayaan diri dan kepuasan kerja. Dukungan kepala 

sekolah menjadi kunci dalam mendorong semangat belajar sepanjang hayat di kalangan guru. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi kepala sekolah dalam meningkatkan 

kinerja guru di SMAK Iman Hoineino, Kecamatan Nunkolo, Kabupaten Timor Tengah 

Selatan, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah telah menerapkan strategi kepemimpinan 

secara sistematis melalui proses perencanaan, pengorganisasian, pergerakan (pelaksanaan), 

dan pengendalian. Perencanaan dilakukan dengan menyusun program kerja yang jelas, 

melibatkan guru dalam merumuskan target kinerja, serta menetapkan tujuan yang realistis dan 

terukur. Pengorganisasian terlihat dari pembagian tugas yang sesuai kompetensi, pelibatan 

guru dalam struktur organisasi sekolah, dan penguatan koordinasi melalui forum-forum resmi 

sekolah. 

Dalam aspek pergerakan, kepala sekolah berperan aktif memotivasi guru, memberikan 

teladan dalam etos kerja, serta mendorong pelaksanaan tugas secara disiplin dan bertanggung 

jawab. Sementara dalam pengendalian, kepala sekolah melakukan evaluasi kinerja secara 

berkala, memberikan umpan balik konstruktif, dan memfasilitasi guru untuk mengikuti 

kegiatan pengembangan profesional. Keempat strategi ini membentuk satu kesatuan 

manajemen kepemimpinan yang berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan melalui 

kinerja guru yang optimal. 

Kinerja guru di SMAK Iman Hoineino juga menunjukkan hasil yang positif. Guru 

melaksanakan perencanaan pembelajaran dengan baik, menyusun perangkat ajar yang sesuai 

kurikulum, dan menggunakan metode yang variatif. Dalam hal kedisiplinan dan kehadiran, 
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guru menunjukkan komitmen tinggi dengan tingkat kehadiran yang baik dan kepatuhan 

terhadap aturan sekolah. Selain itu, motivasi dan pengembangan diri guru terus ditingkatkan 

melalui partisipasi dalam pelatihan, seminar, serta kegiatan MGMP. Hal ini menunjukkan 

bahwa strategi kepala sekolah memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan kinerja 

guru secara menyeluruh. 

Dengan demikian, keberhasilan strategi kepemimpinan kepala sekolah yang diterapkan 

secara terstruktur dan berkelanjutan berkontribusi terhadap peningkatan kualitas kerja guru di 

SMAK Iman Hoineino. Hal ini menjadi dasar penting bagi penguatan tata kelola sekolah dan 

peningkatan mutu pendidikan di tingkat satuan pendidikan menengah. 
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